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Meta deskripsi: Ketahui contoh struktur organisasi startup yang efektif dan ideal, yuk.

Struktur organisasi startup atau perusahaan rintisan memang sedikit berbeda dengan struktur organisasi konvensional yang mempunyai jumlah pekerja atau karyawan yang banyak. 
Perbedaan paling menonjol adalah pada perusahaan startup, tipe struktur organisasi yang digunakan biasanya cenderung berbentuk flat atau datar. Maksudnya adalah dalam struktur organisasi datar ini, pengambilan keputusan dapat dilakukan sesuai dengan spesialisasi dan keahlian masing-masing posisi tersebut. 
Berbeda dengan struktur organisasi konvensional yang cenderung berbentuk hierarki, di mana pengambilan keputusan harus memerlukan persetujuan dan otorisasi dari tingkatan yang lebih tinggi agar bisa dilakukan.
Salah satu manfaat dan kelebihan dari struktur organisasi startup adalah kelincahan perusahaan dalam pengambilan keputusan dan fleksibilitas usaha tersebut dalam melaksanakan tugasnya. 
Hal ini dikarenakan pengambilan keputusan dapat dilakukan segera tanpa harus menunggu dari tingkatan yang lebih tinggi. Selain itu dikarenakan masing-masing jabatan dipegang oleh orang dengan keahlian yang tepat di bidangnya, maka pengambilan keputusan ini dapat dibilang lebih tepat sasaran. 
Berbeda dengan sistem organisasi konvensional di mana pengambilan keputusan harus melibatkan hierarki dan persetujuan dari posisi lebih tinggi. Adanya sistem hierarki dapat menghambat kecepatan tumbuh dan perkembangan dari perusahaan startup yang membutuhkan kecepatan tinggi dalam kegiatan dan pengambilan keputusannya.
Perusahaan startup atau perusahaan rintisan umumnya memiliki sedikit karyawan pada saat perusahaan tersebut dibentuk. Hal ini tentunya akan berkembang apabila skala perusahaan nantinya berkembang dan membutuhkan lebih banyak sumber daya. 
Maka dari itu, ketahui struktur organisasi startup yang efektif dan ideal berikut ini:
1. [bookmark: _heading=h.akve11vg64nm]CEO (Chief Executive Officer)
Dalam struktur organisasi startup, CEO menempati jabatan tertinggi. Seorang CEO bertugas untuk menentukan arah perusahaan dan menilai pengambilan keputusan yang harus dilakukan oleh perusahaan. 
CEO harus mempunyai visi yang dapat membawa perusahaan berkembang dengan lebih besar dan mampu menarik penanam modal untuk menanamkan modalnya pada perusahaan startup tersebut. Keahlian CEO dalam memilih dan mengelola tim yang terlibat di dalam perusahaan sangat penting agar perusahaan ini dapat dengan segera mencapai target dari rencana yang telah dibuat saat perusahaan startup ini dirancang.

2. [bookmark: _heading=h.n56fdlwcv887]CTO (Chief Technology Officer)
Dengan adanya seorang CTO yang cakap dalam sebuah struktur organisasi startup, kemampuan perusahaan untuk tetap berinovasi dan relevan dalam bisnis dapat dengan mudah terjaga. Yang diperlukan dalam pengembangan perusahaan seperti adanya sistem teknologi yang baik, seperti tingkat keamanan website, sistem database perusahaan, pengembangan aplikasi, ataupun improvisasi produk yang menggunakan teknologi dapat ditangani dengan adanya seorang CTO.

3. [bookmark: _heading=h.gm28uwcs4bkk]CFO (Chief Financial Officer)
Pada struktur organisasi startup, semua hal yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan adalah tanggung jawab dari CFO. Jabatan ini umumnya dituntut untuk mampu mengelola dan mengambil keputusan untuk perkembangan perusahaan. Menjalin hubungan baik dengan penanam modal, melaporkan perkembangan perusahaan secara rutin, dan memeriksa kondisi finansial perusahaan secara berkala merupakan bagian dari tanggung jawab seorang CFO dalam perusahaan rintisan. 
Dengan adanya CFO, keberlangsungan finansial sebuah perusahaan dapat dengan tepat dianggarkan, sehingga perusahaan dapat terhindar dari kerugian dan bencana finansial.
[bookmark: _heading=h.7516mqx8t4b0]
4. [bookmark: _heading=h.d1gz8tfmij1m]CMO (Chief Marketing Officer)
Tugas dan tanggung jawab CMO meliputi pengambilan keputusan terhadap riset dan pemasaran. Hal-hal seperti analisis retensi pasar, pemilihan dan penentuan market share perusahaan, serta pengembangan brand agar perusahaan tersebut dapat diterima di pasar. 
Selain itu CMO juga bertanggung jawab atas image yang dimiliki oleh perusahaan, bagaimana pendapat pelanggan tentang jati diri perusahaan, menjaga nama baik perusahaan agar kesetiaan pelanggan tetap terjaga, serta menarik pangsa pasar baru untuk pengembangan perusahaan rintisan ini selanjutnya.

5. [bookmark: _heading=h.84yaif6gc15r]COO (Chief Operation Officer)
Saat perusahaan startup dibentuk, biasanya yang akan bertindak langsung pertama kali adalah COO. Semua hal yang berkaitan dengan operasional perusahaan akan menjadi tanggung jawab seorang COO. Mulai dari pembuatan model bisnis, board deck, pemilihan vendor, pasokan distribusi, serta menjabarkan identitas perusahaan kepada karyawan, merupakan tanggung jawab dari COO. Dengan kata lain, kelancaran operasional harian perusahaan adalah lingkup kerja dari COO.

5 jabatan di atas merupakan contoh struktur organisasi startup yang umumnya dibentuk saat sebuah perusahaan startup atau perusahaan rintisan didirikan. Tentunya posisi dan jabatan ini tidak terbatas pada 5 bagian ini saja, terlebih saat perusahaan startup sudah berjalan dan berkembang menjadi lebih besar. Untuk menjalankan perusahaan startup dengan baik, dibutuhkan tenaga dan sumberdaya yang ahli di bidangnya sehingga startup dapat berkembang dengan lebih pesat.

